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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Penurunan produksi udang dalam tahun-tahun terakhir ini disebabkan oleh 

berbagai masalah, seperti kesalahan manajemen, menurunnya kualitas lingkungan dan 

. penyakit yang belum dapat ditanggulangi. Secara garis besar, penyakit yang terjadi 

pada udang, umumnya disebabkan oleh faktor biotik yang merugikan dan faktor abiotik 

yang mempunyai daya dukung terhadap berkembangnya faktor biotik (organisme 

patogen) yang tidak menguntungkan (Arifin, 1992). 

Diantara organisme patogen, virus sering merupakan infeksi primer atau sekunder 

dan hingga saat ini banyak menimbulkan kerugian ekonomis bagi petani tambak. 

Penyebaran virus dapat teIjadi secara horizontal dan vertikal. Secara horizontal terjadi 

melalui air, carrier (pembawa penyakit) yaitu ikan dan udang liar, burungsebagai 

vector yang memakan bangkai udang yang terinfeksi virus, pakan udang berupa ikan / 

udang rucah serta pekerja dan peralatan yang terkontaminasi oleh virus. Secara vertikal 

terjadi melalui induk alami kepada anaknya. 

Guna mendukung pengembangan metode pengendalian penyakit secara efektif, 

maka beberapa informasi dasar seperti organisme penyebab penyakit harus diketahui 

terlebih dahulu. Sejauh ini teknik pendeteksian penyakit viral telah dilakukan dengan 

berbagai cara, baik dari gejala klinis, tingkah laku udang yang terinfeksi maupun teknik 

pendeteksian secara laboratoris dengan melakukan pengamatan terhadap sediaan 

histolo!:,rik dari jaringan udang yang terinfeksi, pengamatan dengan mikroskop elektron 
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